BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah peneliti membahas dan melakukan penelitian serta menganaisa
hasil-hasil penelitian sebagaimana yang direncanakan, maka kesimpulan yang
dapat peneliti uraikan adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan sikap kemandirian anak usia4-5 tahun di TK KusumaMulia
Nambaan melalui metode pembiasaan dapat berkembang sesual harapan.
Hari demi hari anak menunjukkan kemandiriannya dan tidak bergantuang
pada bantuan orang lain. Anak sudah terbiasa meletakkan sepatu di rak,
mencuci tangan setelah kegiatan dan sebelum dan sesudah makan, mampu
membuang sampah pada tempatnya, dapat mengerjakan tugasnya sampai
selesai dan anak berani mengungkapkan pendapatnya tanpa takut salah
ataupun malu.

2. Implementasi metode pembiasaan dengan bentuk kegiatan rutin, kegiatan
spontan dan keteladanan yang dilakukan pada anak usia 4-5 tahun di TK
Kusuma Mulia dapat berhasili membentuk dan meningkatkan sikap
kemandirian anak. Hal tersebut terbukti dari 15 anak didik. Terdapat 4 anak
yang memiliki capaian penilaian BSB (Berkembang sangat baik) yang
berarti anak didik dapat sudah bisa melaksanakan kemandirian tanpa
bantuan dari guru, 8 anak masuk dalam penilaian BSH (Berkembang Sesuai
Harapan) yang berarti anak didik sudah menunjukkan kemandiriannya

namun terkadang membutuhkan bimbingan dan bantuan dari guru dan 3
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anak yang masuk dalam penilaian MB (Mulai Berkembang) yang berarti
anak didik telah mampu menunjukkan kemandiriannya namun masih perlu

bimbingan dan bantuan dari guru.

B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti
sampaikan berdasar hasil penelitian yaitu :

1. Metode pembiasaan dapat dijadikan sebagal salah satu cara membentuk dan
meningkatkan kemandirian anak.

2. Guru harus lebih kreatif lagi dalam menyajikan kegiatan pembiasaan agar
anak didik lebih termotivasi dan |ebih terlatih dalam pengembangan perilaku
kemandirian.

3. Diharapkan kepadapendliti yanglain dalam bidang pendidikan anak usiadini
agar dapat kiranya meneliti lebih lanjut tentang teknik yang efektif untuk

pengembangan perilaku kemandirian anak.
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